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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan peran guru dalam memotivasi belajar siswa serta mengidentifikasi 

strategi yang digunakan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa kelas IV di SDN Karangtengah. Penelitian 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Subjek penelitian terdiri atas satu guru kelas IV 

dan 28 siswa. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis 

menggunakan model interaktif yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa guru menjalankan perannya sebagai motivator melalui pemberian dorongan 

belajar, perhatian, bimbingan, dan penguatan kepada siswa. Strategi yang diterapkan meliputi penggunaan 

metode pembelajaran yang bervariasi, pemanfaatan media pembelajaran, serta pemberian reward. Sebagian 

besar siswa memberikan respons positif terhadap upaya motivasi yang dilakukan guru. Meskipun demikian, 

masih ditemukan kendala berupa perhatian yang belum merata, penguatan yang belum konsisten, dan adanya 

siswa dengan motivasi belajar rendah. Temuan penelitian menunjukkan bahwa efektivitas motivasi belajar tidak 

hanya ditentukan oleh pemberian reward, tetapi juga oleh kualitas interaksi dan dukungan emosional yang 

diberikan guru. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan strategi pembelajaran yang lebih adaptif, inklusif, 

dan berpusat pada siswa untuk meningkatkan motivasi belajar secara berkelanjutan. 

Kata Kunci: peran guru, motivasi belajar, siswa sekolah dasar, strategi pembelajaran 

Abstract 

This study aimed to describe the teacher’s role in motivating students and to identify strategies used to enhance 

the learning motivation of fourth-grade students at SDN Karangtengah. A qualitative descriptive approach was 

employed. The participants consisted of one fourth-grade teacher and 28 students. Data were collected through 

observations, interviews, and documentation and analyzed using an interactive model involving data reduction, 

data display, and conclusion drawing. The findings revealed that the teacher acted as a motivator by providing 

learning encouragement, attention, guidance, and reinforcement to students. The strategies implemented 

included the use of varied teaching methods, instructional media, and rewards. Most students responded 

positively to the teacher’s motivational efforts. However, several challenges remained, including unequal 

attention to all students, inconsistent reinforcement, and the presence of students with low learning motivation. 

The study found that the effectiveness of learning motivation is influenced not only by rewards but also by the 

quality of teacher-student interactions and emotional support. Therefore, teachers play a crucial role in 

fostering students’ learning motivation, while continuous improvement in adaptive, inclusive, and student-

centered instructional strategies is needed to sustain and optimize student engagement in learning. 

Keywords: teacher role, learning motivation, elementary school students, learning strategies 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu faktor penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia. 

Melalui pendidikan, peserta didik diharapkan mampu mengembangkan potensi dirinya secara optimal dalam 

aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Keberhasilan proses pendidikan tidak hanya ditentukan oleh 

kemampuan intelektual siswa, tetapi juga dipengaruhi oleh motivasi belajar yang dimiliki peserta didik. 

Motivasi belajar menjadi salah satu faktor psikologis yang berperan penting dalam mendorong siswa untuk 

terlibat aktif, tekun, dan bersemangat dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Siswa yang memiliki motivasi 

belajar tinggi cenderung menunjukkan rasa ingin tahu yang besar, mampu bertahan dalam menghadapi kesulitan 

belajar, serta memiliki orientasi yang jelas terhadap pencapaian tujuan pembelajaran (Nurhadi, 2021). 

Dalam beberapa tahun terakhir, motivasi belajar siswa sekolah dasar menjadi perhatian para peneliti 

karena berpengaruh langsung terhadap keterlibatan siswa dan hasil belajar yang dicapai. Berbagai penelitian 

menunjukkan bahwa peran guru memiliki kontribusi yang signifikan dalam membangun motivasi belajar siswa. 

Penelitian yang dilakukan oleh Suharni dan Ardian (2022) menunjukkan bahwa guru berperan sebagai fasilitator 

dan motivator yang mampu menciptakan lingkungan belajar yang kondusif melalui pemberian penguatan, 

penghargaan, dan komunikasi yang efektif dengan siswa. Hasil penelitian lain yang dilakukan oleh Rahmawati 

(2024) menemukan bahwa pendekatan pembelajaran yang responsif terhadap kebutuhan peserta didik dapat 

meningkatkan motivasi belajar melalui interaksi yang lebih bermakna antara guru dan siswa. Selain itu, 

penelitian terbaru juga menunjukkan bahwa penggunaan metode pembelajaran yang variatif, pemberian umpan 

balik positif, serta penerapan pembelajaran yang berpusat pada siswa mampu meningkatkan motivasi belajar 

dan partisipasi siswa selama proses pembelajaran berlangsung (Putri & Kurniawan, 2023; Wahyuni et al., 2024). 

Meskipun demikian, hasil penelitian terdahulu masih menunjukkan beberapa keterbatasan. Sebagian 

besar penelitian berfokus pada pengaruh strategi atau metode pembelajaran tertentu terhadap motivasi belajar 

siswa, sedangkan kajian yang secara khusus mengungkap bagaimana guru menjalankan berbagai perannya 

sebagai motivator dalam konteks pembelajaran sehari-hari di sekolah dasar masih relatif terbatas. Selain itu, 

penelitian sebelumnya umumnya lebih banyak menggunakan pendekatan kuantitatif yang berorientasi pada 

pengukuran tingkat motivasi belajar siswa, sehingga belum mampu menggambarkan secara mendalam 

pengalaman, strategi, serta praktik nyata yang dilakukan guru dalam membangun motivasi belajar peserta didik 

di kelas. Penelitian yang mengkaji peran guru secara komprehensif sebagai fasilitator, motivator, pembimbing, 

dan inspirator dalam meningkatkan motivasi belajar siswa sekolah dasar juga masih belum banyak ditemukan, 

khususnya pada konteks sekolah dasar di daerah. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di kelas IV SDN Karangtengah, ditemukan bahwa 

motivasi belajar sebagian siswa masih tergolong rendah. Hal tersebut terlihat dari kurangnya antusiasme siswa 

dalam mengikuti pembelajaran, rendahnya partisipasi dalam kegiatan diskusi maupun tanya jawab, serta 

munculnya gejala kebosanan selama proses pembelajaran berlangsung. Kondisi tersebut berpotensi 

memengaruhi keterlibatan siswa dalam pembelajaran dan pencapaian hasil belajar secara optimal. Di sisi lain, 

guru telah berupaya menerapkan berbagai strategi pembelajaran, namun efektivitas peran guru dalam 

memotivasi belajar siswa belum pernah dikaji secara mendalam pada konteks sekolah tersebut. 

Berdasarkan uraian tersebut, terdapat kesenjangan penelitian (research gap) antara hasil penelitian 

terdahulu yang lebih banyak menyoroti pengaruh strategi pembelajaran terhadap motivasi belajar dengan 

kebutuhan untuk memahami secara mendalam bagaimana guru menjalankan perannya dalam memotivasi siswa 

pada situasi pembelajaran yang nyata. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk memperoleh 

gambaran yang lebih komprehensif mengenai praktik-praktik yang dilakukan guru dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa sekolah dasar. 

Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada upaya mengungkap secara mendalam peran guru dalam 

memotivasi belajar siswa melalui pendekatan kualitatif dengan menelaah berbagai bentuk peran guru sebagai 
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motivator, fasilitator, pembimbing, dan inspirator secara terpadu dalam konteks pembelajaran di kelas IV SDN 

Karangtengah. Penelitian ini tidak hanya mengidentifikasi strategi yang digunakan guru, tetapi juga 

mendeskripsikan bagaimana strategi tersebut diterapkan dalam praktik pembelajaran sehari-hari serta respons 

siswa terhadap upaya yang dilakukan guru. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi empiris bagi pengembangan strategi pembelajaran yang lebih efektif dalam meningkatkan motivasi 

belajar siswa sekolah dasar. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran guru dalam 

memotivasi belajar siswa kelas IV SDN Karangtengah serta mengidentifikasi berbagai strategi dan upaya yang 

dilakukan guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan 

evaluasi dan referensi bagi guru, sekolah, maupun peneliti lain dalam mengembangkan pembelajaran yang 

mampu meningkatkan keterlibatan dan semangat belajar peserta didik secara berkelanjutan. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan rancangan penelitian deskriptif. Pendekatan 

kualitatif dipilih karena penelitian bertujuan untuk memperoleh pemahaman secara mendalam mengenai peran 

guru dalam memotivasi belajar siswa kelas IV di SDN Karangtengah. Penelitian deskriptif digunakan untuk 

menggambarkan fenomena yang terjadi secara sistematis, faktual, dan sesuai dengan kondisi alami yang 

ditemukan di lapangan. Fokus penelitian diarahkan pada peran guru sebagai motivator, strategi yang digunakan 

guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa, serta faktor-faktor yang mendukung dan menghambat 

pelaksanaan peran tersebut. 

Penelitian dilaksanakan di SDN Karangtengah, Kecamatan Kawalu, Kota Tasikmalaya pada semester 

genap Tahun Ajaran 2025/2026. Sasaran penelitian terdiri atas guru dan siswa kelas IV SDN Karangtengah. 

Penentuan subjek penelitian dilakukan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan informan 

berdasarkan pertimbangan tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. Informan utama dalam penelitian ini 

adalah satu orang guru kelas IV yang memiliki peran langsung dalam proses pembelajaran. Selain itu, sebanyak 

28 siswa kelas IV yang terdiri atas 13 siswa laki-laki dan 15 siswa perempuan menjadi informan pendukung. 

Dari keseluruhan siswa tersebut, delapan siswa dipilih sebagai informan wawancara yang mewakili kategori 

motivasi belajar tinggi, sedang, dan rendah berdasarkan hasil observasi awal dan rekomendasi guru kelas. 

Jumlah informan ditentukan berdasarkan prinsip kecukupan data (data saturation), yaitu pengumpulan data 

dihentikan ketika informasi yang diperoleh telah menunjukkan pola yang berulang dan tidak ditemukan 

informasi baru yang signifikan. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi 

dilakukan secara partisipatif pasif, yaitu peneliti hadir secara langsung dalam kegiatan pembelajaran tanpa 

terlibat dalam proses pembelajaran yang berlangsung. Observasi dilaksanakan selama enam kali pertemuan 

pembelajaran dalam rentang waktu satu bulan dengan durasi setiap pertemuan sekitar 70–90 menit. Observasi 

difokuskan pada beberapa indikator, yaitu: (1) cara guru memberikan motivasi dan dorongan belajar kepada 

siswa, (2) pemberian penghargaan atau penguatan terhadap perilaku belajar siswa, (3) penggunaan strategi dan 

metode pembelajaran yang mampu meningkatkan keterlibatan siswa, (4) interaksi guru dan siswa selama proses 

pembelajaran, serta (5) respons siswa terhadap upaya motivasi yang diberikan guru. Seluruh hasil observasi 

dicatat dalam catatan lapangan (field notes) dan dilengkapi dengan dokumentasi foto untuk memperkuat data 

penelitian. 

Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur kepada satu orang guru kelas IV dan delapan orang siswa 

yang dipilih sebagai informan pendukung. Wawancara dengan guru berlangsung selama 45–60 menit dan 

dilakukan sebanyak dua kali untuk memperoleh informasi yang mendalam mengenai strategi motivasi yang 

diterapkan dalam pembelajaran. Sementara itu, wawancara dengan siswa berlangsung selama 15–20 menit 

untuk setiap siswa. Beberapa pertanyaan utama yang diajukan kepada guru meliputi: (1) bagaimana guru 
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memotivasi siswa selama pembelajaran berlangsung, (2) strategi apa yang digunakan untuk meningkatkan 

semangat belajar siswa, (3) kendala yang dihadapi dalam memotivasi siswa, dan (4) upaya yang dilakukan untuk 

mengatasi kendala tersebut. Adapun pertanyaan kepada siswa difokuskan pada pengalaman mereka dalam 

menerima motivasi dari guru, bentuk motivasi yang paling berkesan, serta pengaruh motivasi tersebut terhadap 

semangat belajar mereka. 

Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data hasil observasi dan wawancara melalui pengumpulan 

berbagai dokumen yang relevan, seperti modul ajar, perangkat pembelajaran, daftar hadir siswa, catatan hasil 

belajar, foto kegiatan pembelajaran, serta dokumen lain yang mendukung fokus penelitian. Data dokumentasi 

berfungsi sebagai bukti pendukung untuk memperkuat temuan yang diperoleh melalui observasi dan 

wawancara. 

Instrumen penelitian yang digunakan meliputi pedoman observasi, pedoman wawancara, dan lembar 

dokumentasi. Pedoman observasi disusun berdasarkan indikator peran guru sebagai motivator yang mencakup 

pemberian dorongan belajar, perhatian dan bimbingan, pemberian penghargaan, penguatan positif, serta 

penciptaan suasana belajar yang kondusif. Pedoman wawancara dikembangkan berdasarkan fokus penelitian 

sehingga memungkinkan peneliti menggali informasi secara mendalam mengenai pengalaman dan pandangan 

guru maupun siswa terkait motivasi belajar. Sementara itu, lembar dokumentasi digunakan untuk 

mengidentifikasi dan mencatat dokumen yang relevan dengan kebutuhan penelitian. 

Untuk menjamin keabsahan data, penelitian menerapkan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 

Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari guru kelas, siswa, hasil 

observasi, dan dokumen pembelajaran. Misalnya, informasi mengenai pemberian penghargaan kepada siswa 

yang diperoleh dari wawancara guru diverifikasi melalui hasil observasi di kelas dan pernyataan siswa. 

Sementara itu, triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan data yang diperoleh melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi untuk memastikan konsistensi informasi. Apabila ditemukan perbedaan data, 

peneliti melakukan pengecekan ulang melalui wawancara lanjutan dan observasi tambahan hingga diperoleh 

data yang valid dan konsisten. 

Bahan penelitian berupa data verbal yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan observasi, dan dokumen 

pembelajaran yang berkaitan dengan motivasi belajar siswa. Alat penelitian yang digunakan meliputi buku 

catatan lapangan, pedoman wawancara, pedoman observasi, alat perekam suara pada telepon pintar 

(smartphone), dan kamera digital untuk mendokumentasikan kegiatan pembelajaran. Penggunaan alat tersebut 

bertujuan untuk membantu proses pengumpulan data secara lebih akurat, sistematis, dan terdokumentasi dengan 

baik. 

Analisis data dilakukan menggunakan model analisis interaktif Miles, Huberman, dan Saldaña yang 

meliputi tiga tahap, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Pada tahap 

reduksi data, peneliti menyeleksi, memfokuskan, dan mengelompokkan data sesuai dengan fokus penelitian. 

Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk narasi deskriptif, tabel, dan matriks agar lebih mudah dipahami serta 

dianalisis. Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi yang dilakukan secara terus-menerus 

selama proses penelitian melalui triangulasi sumber dan teknik. Analisis data dilakukan sejak awal 

pengumpulan data hingga penelitian selesai sehingga diperoleh gambaran yang komprehensif mengenai peran 

guru dalam memotivasi belajar siswa kelas IV di SDN Karangtengah. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru kelas IV SDN Karangtengah telah menjalankan perannya 

sebagai motivator melalui pemberian dorongan belajar, perhatian dan bimbingan, penguatan, penggunaan 

metode pembelajaran yang bervariasi, pemanfaatan media pembelajaran, serta pemberian reward kepada siswa. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa motivasi belajar siswa tidak hanya dipengaruhi oleh faktor internal yang 
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berasal dari diri siswa, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor eksternal berupa kualitas interaksi dan strategi 

pembelajaran yang diterapkan guru. 

Peran guru dalam memberikan dorongan belajar menunjukkan bahwa guru berfungsi sebagai sumber 

motivasi ekstrinsik bagi siswa. Guru memberikan semangat belajar, menjelaskan tujuan pembelajaran, serta 

menghubungkan materi dengan pengalaman nyata siswa. Temuan ini dapat dijelaskan melalui Self-

Determination Theory (SDT) yang dikembangkan oleh Deci dan Ryan. Menurut teori tersebut, motivasi belajar 

akan berkembang secara optimal apabila kebutuhan dasar siswa terhadap kompetensi (competence), 

keterhubungan sosial (relatedness), dan otonomi (autonomy) terpenuhi. Ketika guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran dan mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari, siswa lebih memahami makna 

pembelajaran sehingga kebutuhan akan kompetensi dan relevansi belajar dapat terpenuhi. Kondisi ini 

berkontribusi terhadap meningkatnya keterlibatan siswa dalam pembelajaran (Guay, 2022). 

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian (Asadpour et al., 2025) yang menemukan bahwa 

dukungan guru merupakan salah satu faktor paling dominan dalam meningkatkan motivasi akademik siswa. 

Hasil serupa juga ditemukan oleh (Shin, 2025) yang menunjukkan bahwa karakteristik guru dan kualitas 

interaksi guru-siswa berpengaruh signifikan terhadap motivasi serta pencapaian akademik siswa. Dalam konteks 

sekolah dasar, hubungan interpersonal yang hangat antara guru dan siswa menjadi faktor penting karena siswa 

pada usia tersebut masih sangat bergantung pada dukungan sosial dari lingkungan sekolah. 

Pada aspek perhatian dan bimbingan, hasil penelitian menunjukkan bahwa guru secara aktif memantau 

perkembangan belajar siswa, memberikan bantuan ketika siswa mengalami kesulitan, serta melakukan 

pendekatan personal kepada siswa yang kurang termotivasi. Temuan ini mendukung teori motivasi sosial-

kognitif yang dikemukakan Bandura, yang menekankan pentingnya lingkungan sosial dalam membentuk 

keyakinan diri (self-efficacy) siswa. Melalui bimbingan dan perhatian yang diberikan guru, siswa memperoleh 

pengalaman belajar yang lebih positif sehingga meningkatkan kepercayaan diri mereka dalam menyelesaikan 

tugas-tugas pembelajaran. 

Temuan tersebut sejalan dengan penelitian (Xu et al., 2023) yang menyatakan bahwa lingkungan belajar 

yang suportif dan hubungan yang positif antara guru dan siswa mampu meningkatkan keterlibatan belajar siswa 

secara signifikan (Sitti Rahma et al., 2023) menemukan bahwa kompetensi guru dalam memberikan dukungan 

emosional dan akademik berkontribusi terhadap peningkatan motivasi belajar siswa sekolah dasar. Dengan 

demikian, perhatian dan bimbingan guru tidak hanya berfungsi membantu siswa memahami materi, tetapi juga 

berperan dalam membangun rasa aman dan nyaman selama proses pembelajaran. 

Namun demikian, penelitian ini menemukan bahwa perhatian guru belum sepenuhnya diberikan secara 

merata kepada seluruh siswa. Guru cenderung lebih sering berinteraksi dengan siswa yang aktif dibandingkan 

siswa yang pasif. Temuan ini menarik karena menunjukkan adanya tantangan dalam implementasi motivasi 

belajar di kelas. Kondisi tersebut kemungkinan terjadi karena guru lebih mudah mengidentifikasi kebutuhan 

belajar siswa yang aktif, sementara siswa yang pasif cenderung kurang menunjukkan respons yang dapat 

diamati secara langsung. Akibatnya, siswa yang sebenarnya membutuhkan dukungan lebih besar justru berisiko 

memperoleh perhatian yang lebih sedikit. Dalam perspektif teori keterlibatan belajar (student engagement 

theory), ketimpangan perhatian guru dapat menyebabkan rendahnya keterlibatan perilaku (behavioral 

engagement) dan keterlibatan emosional (emotional engagement) pada kelompok siswa tertentu. Jika kondisi 

ini berlangsung dalam jangka panjang, maka kesenjangan motivasi belajar antar siswa dapat semakin meningkat 

(Thornberg et al., 2022). 

Temuan mengenai pemberian penguatan (reinforcement) dalam bentuk pujian, apresiasi, tepuk tangan, 

dan reward menunjukkan bahwa guru memanfaatkan prinsip-prinsip teori behavioristik. Menurut teori 

reinforcement yang dikembangkan Skinner, perilaku yang memperoleh konsekuensi positif cenderung akan 

diulang kembali pada masa mendatang. Pujian dan penghargaan yang diberikan guru berfungsi sebagai penguat 

positif (positive reinforcement) yang mendorong siswa untuk mempertahankan perilaku belajar yang baik. 
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Hasil penelitian ini mendukung temuan (Roslida Sigalingging et al., 2023) yang menyatakan bahwa 

pemberian reward mampu meningkatkan semangat belajar dan partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran. 

Penelitian (Nafira et al., 2025) juga menunjukkan bahwa penghargaan yang diberikan guru dapat meningkatkan 

rasa percaya diri dan motivasi siswa untuk mencapai prestasi yang lebih baik. Selain itu, penelitian (Newton et 

al., 2024) menemukan bahwa bentuk penguatan sederhana seperti pujian verbal sering kali memiliki dampak 

yang sama efektifnya dengan penghargaan material dalam meningkatkan motivasi belajar siswa sekolah dasar. 

Meskipun demikian, penelitian ini menemukan bahwa penguatan belum diberikan secara konsisten 

kepada seluruh siswa. Penghargaan lebih sering diberikan kepada siswa yang aktif dan berprestasi. Jika ditinjau 

dari perspektif teori motivasi modern, kondisi tersebut dapat menimbulkan konsekuensi yang kurang 

menguntungkan. Deci dan Ryan menjelaskan bahwa reward yang diberikan secara tidak proporsional dapat 

mendorong munculnya motivasi yang terlalu berorientasi pada penghargaan eksternal. Akibatnya, sebagian 

siswa belajar hanya untuk memperoleh hadiah, bukan karena kesadaran terhadap pentingnya belajar itu sendiri. 

Oleh karena itu, guru perlu mengombinasikan reward dengan strategi yang mampu mengembangkan motivasi 

intrinsik siswa. 

Penelitian ini juga menemukan bahwa penggunaan metode pembelajaran yang bervariasi menjadi salah 

satu strategi yang efektif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Guru menggunakan metode ceramah, 

diskusi, tanya jawab, dan kerja kelompok secara bergantian sesuai karakteristik materi pembelajaran. Variasi 

metode tersebut mampu mengurangi kejenuhan siswa dan meningkatkan partisipasi aktif selama pembelajaran 

berlangsung. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian (Muhammad Alfi et al., 2024) yang menemukan bahwa 

pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan motivasi belajar karena memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk berinteraksi dan bekerja sama dengan teman sebaya. Hasil penelitian (Guzman & Oktarina, 2020) juga 

menunjukkan bahwa model pembelajaran kolaboratif mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran. Dari perspektif teori konstruktivisme sosial Vygotsky, interaksi sosial yang terjadi dalam diskusi 

dan kerja kelompok membantu siswa membangun pemahaman secara aktif sehingga pembelajaran menjadi 

lebih bermakna. 

Selain metode pembelajaran, penggunaan media pembelajaran seperti gambar, video, presentasi 

PowerPoint, dan alat peraga sederhana terbukti meningkatkan minat belajar siswa. Temuan ini memperkuat 

hasil penelitian (Salentina & Yani, 2025) yang menunjukkan bahwa media pembelajaran berbasis visual mampu 

meningkatkan motivasi belajar siswa sekolah dasar karena membantu mereka memahami konsep yang abstrak 

menjadi lebih konkret. Penelitian (Sappaile et al., 2024) juga menunjukkan bahwa penggunaan media dan 

pendekatan pembelajaran yang menarik dapat meningkatkan keterlibatan emosional siswa selama proses 

pembelajaran. 

Temuan penting lainnya adalah bahwa efektivitas motivasi yang diberikan guru berbeda pada setiap 

siswa. Sebagian siswa menunjukkan peningkatan semangat belajar yang tinggi setelah memperoleh motivasi 

dari guru, sedangkan sebagian lainnya masih menunjukkan motivasi belajar yang rendah. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa motivasi belajar merupakan fenomena yang kompleks dan dipengaruhi oleh interaksi 

antara faktor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi minat belajar, kepercayaan diri, tujuan belajar, dan 

kondisi psikologis siswa, sedangkan faktor eksternal meliputi dukungan guru, lingkungan keluarga, teman 

sebaya, serta iklim pembelajaran di sekolah. 

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa strategi motivasi yang sama tidak selalu menghasilkan dampak 

yang sama pada setiap siswa karena karakteristik individu yang berbeda. Oleh karena itu, pendekatan motivasi 

yang bersifat personal dan berpusat pada kebutuhan siswa menjadi sangat penting dalam pembelajaran di 

sekolah dasar. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa guru memiliki peran yang sangat penting dalam 

membangun motivasi belajar siswa melalui berbagai bentuk tindakan pedagogis. Namun, efektivitas peran 
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tersebut masih menghadapi beberapa tantangan, terutama terkait pemerataan perhatian kepada siswa, 

konsistensi pemberian penguatan, dan penyesuaian strategi motivasi terhadap karakteristik individu siswa. 

Temuan ini menegaskan bahwa keberhasilan guru dalam memotivasi belajar tidak hanya ditentukan oleh 

kemampuan memberikan dorongan belajar, tetapi juga oleh kemampuannya membangun hubungan 

interpersonal yang positif, menciptakan lingkungan belajar yang mendukung, serta memenuhi kebutuhan 

psikologis siswa sebagaimana dijelaskan dalam teori Self-Determination Theory dan teori keterlibatan belajar. 

Dengan demikian, peningkatan motivasi belajar siswa memerlukan pendekatan yang holistik, berkelanjutan, 

dan berorientasi pada kebutuhan individual peserta didik. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa peran guru dalam memotivasi belajar siswa tidak hanya diwujudkan 

melalui pemberian dorongan belajar, penguatan, dan penghargaan, tetapi juga melalui kemampuan membangun 

hubungan yang positif, menciptakan lingkungan belajar yang mendukung, serta menerapkan strategi 

pembelajaran yang bervariasi dan bermakna. Temuan penelitian mengindikasikan bahwa motivasi belajar siswa 

merupakan hasil interaksi antara faktor eksternal yang bersumber dari tindakan pedagogis guru dan faktor 

internal yang berasal dari karakteristik serta kebutuhan individu siswa. Kontribusi utama penelitian ini adalah 

memberikan gambaran empiris mengenai bagaimana peran guru sebagai motivator dijalankan secara nyata 

dalam konteks pembelajaran sekolah dasar, sekaligus memperkuat pandangan bahwa motivasi belajar tidak 

cukup dibangun melalui reward semata, tetapi juga melalui pemenuhan kebutuhan psikologis siswa berupa 

perhatian, dukungan, keterhubungan sosial, dan pengalaman belajar yang positif. Secara praktis, hasil penelitian 

ini dapat menjadi bahan refleksi bagi guru untuk mengembangkan strategi motivasi yang lebih inklusif, 

konsisten, dan berorientasi pada kebutuhan setiap siswa, serta bagi sekolah untuk mendukung terciptanya iklim 

pembelajaran yang mampu meningkatkan keterlibatan belajar siswa. Adapun bagi peneliti selanjutnya, 

penelitian ini dapat dijadikan dasar untuk mengkaji peran guru dalam memotivasi belajar pada konteks sekolah 

yang berbeda atau mengombinasikan pendekatan kualitatif dan kuantitatif agar diperoleh pemahaman yang 

lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi motivasi belajar siswa sekolah dasar. 
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